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1. Konsonan Tunggal
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& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim j Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
c Kha kh Ka dan Ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)

xi




B Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
- Fa f Ef
S Qaf q Ki
| Kaf k Ka
J Lam | El

xii




N Mim m Em
O Nun n En
E Wau w We
> Ha h Ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Ya y Ya

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

333244 ditulis Muta ‘addidah
Bie ditulis ‘Iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
i&a ditulis hikmah
LA ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya)

Xiii



b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
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ol
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ABSTRAK

Sazia Nurul lzzah, 20111037. Tinjauan Fatwa DSN MUI Nomor
06/DSN-MUI/IV/2000 Dan Nomor 22/DSN-MUI/I11/2002 Terhadap
Pembiayaan Salamruma (Studi Pada BPRS AlSalaam Pusat, Kecamatan
Limo, Kota Depok). Skripsi. Program Studi Hukum Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut IImu Al-Qur’an Jakarta.

Pembiayaan akad istisnd ‘ sudah diatur dalam ketentuan Fatwa DSN-
MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/I11/2002.
Namun pada aplikasinya belum bisa dipastikan secara signifikan apakah
sudah sesuai atau belum sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam fatwa
DSN-MUI tersebut. Dalam penerapan mekanisme akad istisnd‘ di
perbankan Syariah tentu berbeda-beda. Itu berarti terjadi ketidakseuaian
antara penerapan dan ketentuan mengenai akad istisnd ‘. Hal tersebut juga
diperkuat oleh pernyataan pro-kontra dari beberapa penelitian terdahulu.
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana mekanisme
akad istisna‘, Ketentuan akad istisnd © Pada Pembiayaan SalamRuma Di
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam dan juga bagaimana
kesesuaian mekanismenya dengan Fatwa DSN Nomor 06/DSN-
MUI/1VV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif berupa studi kasus (case study) dengan pendekatan
normatif yang mengacu kepada peraturan yakni berupa Fatwa DSN Nomor
06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002. Data yang
diperoleh merupakan hasil dari pengumpulan informasi melalui observasi
dan wawancara kepada nasabah pembiayaan salamruma dan pihak-pihak
yang terkait dengan pembiayaan salamruma di BPRS AlSalaam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, mekanisme
pembiayaan salamruma dengan akad istisnd © di BPRS AlSalaam dimulai
pada saat nasabah mengajukan permohonan pembiayaan, hingga tahap
persetujuan semua dilakukan berdasarkan prinsip Syariah. Kedua,
Ketentuan-ketentuan  yang diterapkan dalam pembiayaan salamruma
dengan akad istisna’ di BPRS AlSalaam mencakup ketentuan yang ada
dalam Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor
22/DSN-MUI/111/2002. Ketiga, prosedur pembiayaan salamruma di BPRS
AlSalaam dinilai sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN Nomor
06/DSN-MUI/1V/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.

Kata Kunci : Akad istisna ‘, Pembiayaan Salamruma, Fatwa DSN MUI No
06/DSN-MUI/1V/2000, Fatwa DSN MUI No 22/DSN-MUI/111/2002
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ABSTRACT

Sazia Nurul lzzah, 20111037. Review of the DSN MUI Fatwa No.
06/DSN-MUI/1V/2000 and No. 22/DSN- MUI/111/2002 on the financing of
Salamruma (Study at AlSalaam Central BPRS, limo, Depok City). Thesis.
Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic
Economics, Jakarta Institute of Al-Qur'an Sciences.

Istisnd ‘ contract financing has been regulated in accordance with DSN-
MUI Fatwa No. 06/DSN-MUI/IV/2000 and No. 22/DSN-MUI/111/2002.
However, the application cannot be significantly ascertained whether it is
in accordance or not in accordance with the provisions of the DSN-MUI
fatwa. The implementation of the istisnd © contract mechanism in Sharia
banking is certainly different. This means that there is a discrepancy
between the application and the provisions regarding the iszisnd ‘ contract.
This is also reinforced by the pro and con statements from several previous
studies. The aim of this research is to find out how the istisnd ‘ contract
mechanism for SalamRuma Financing at Al-Salaam Sharia People's
Financing Bank is and also how the mechanism conforms to DSN Fatwa
Number 06/DSN-MUI/IV/2000 and Number 22/DSN-MUI/I11/ 2002.

The research method used in this research is qualitative research in the
form of a case study with a normative juridical approach that refers to
regulations, namely in the form of DSN Fatwa Number 06/DSN-
MUI/IV/2000 and Number 22/DSN-MUI/I11/2002 . The data obtained is
the result of collecting information through observations and interviews
with Salamruma financing customers and parties related to Salamruma
financing at BPRS AlSalaam.

The results of this research show that: First, the salamruma financing
mechanism with an istisnd * contract at BPRS AlSalaam begins when the
customer submits a financing application, until the approval stage
everything is carried out based on Sharia principles. Second, the provisions
applied in salamruma financing with an istisna’ agreement at BPRS
AlSalaam include the provisions contained in the DSN MUI Fatwa Number
06/DSN-MUI/IV/2000 and Number 22/DSN-MUI/111/2002. Third, the
salamruma financing procedures at BPRS AlSalaam are considered to be
in accordance with the provisions of DSN Fatwa Number 06/DSN-
MUI/IV/2000 and Number 22/DSN-MUI/111/2002.

Keywords: Istisnd ‘ contract, Salamruma Financing, DSN MUI Fatwa No.
06/DSN-MUI/1V/2000, DSN MUI Fatwa No. 22/DSN-MUI/111/2002
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan salah satu badan usaha yang termasuk ke
dalam ruang lingkup Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Arti dari LKS
mengacu pada Dewan Syariah Nasional (DSN) merupakan suatu bentuk
lembaga keuangan yang menghasilkan produk-produk keuangan syariah
yang sudah berizin operasional sebagai lembaga keuangan syariah.?
Pengertian tersebut mengartikan bahwa terdapat unsur yang harus dipenuhi
oleh suatu Lembaga Keuangan Syariah yakni sesuai dengan prinsip syariah
dan adanya unsur resmi operasional sebagai Lembaga keuangan. Bank
syariah memiliki keistimewaan yang berbeda dengan bank konvensional
pada umumnya, yakni terdapat adanya perbedaan pada landasan operasi
yang digunakan. Jika bank konvensional menerapkan prinsip bunga, justru
pada bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil yang ditambah dengan

jual beli dan sewa.

Sampai sekarang, masyarakat Indonesia memiliki persepsi yang
berbeda-beda mengenai bunga bank, apakah itu termasuk ke dalam riba
atau bukan. Ada yang berpendapat bahwa bunga bank itu tidak tergolong
riba. Ada juga yang menyatakan bunga bank itu sama dengan riba.
Walaupun terdapat perbedaan pendapat mengenai bunga bank, padahal
sudah jelas bahwa riba itu dilarang dalam hukum Islam.?

! Rizal Yaya, Akuntansi Perbankan Syariah : Teori dan Praktik kontemporer, et. Al.
Jakarta: Salemba Empat, 2009, h. 38

2 Subroto, Problematika Bunga Bank Sama Atau Tidak Dengan Riba, 04 ovember
2021. https://www.uinsyahada.ac.id/problematika-bunga-bank-sama-atau-beda-dengan-
riba/#:~:text=Dasar%20hukum%?20pelarangan%20riba%?20terdapat,.%20Al%2DBagarah%2
Oayat%20275 Diakses Pada 31 Januari 2024




Dasar hukum adanya larangan riba terdapat dalam Firman Allah QS.
Al-Bagarah ayat 275.

JJM‘L}AM\MGJ‘ ejsaLASY\ U)A)SJY\}US\ u)leu.mJ\
wwyuuud\y)&\eﬁj@mmd;\j\y)\@@mw\,n_e.ayu
L@.c\é Ju\k_\m\d.\ljbﬂtcwj An\é\af\julu\.a‘\h‘s@_u\ﬁm_)

W"uﬁé‘a

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan
dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 275)

Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas penduduknya
beragama islam, tentu saja membutuhkan Lembaga keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah, artinya dalam sistem operasi tersebut sudah tidak
memberlakukan prinsip bunga bank. sistem operasional bank syariah tidak
khusus diperuntukan oleh sekelompok orang, namun sesuai dengan
landasan agama islam dan didirikan guna melayani Masyarakat tanpa

membeda-bedakan keyakinan yang dianut.®

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 4 ayat
(1) dijelaskan bahwa Bank Syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat. Penghimpunan dana dilakukan dalam
bentuk Tabungan dan giro (wadi ‘ah, mudarabah), serta penggunaan dalam

bentuk deposito (mudarabah), sedangkan penyaluran dana dilakukan

3 Erdi Marduwira, Akad Istishna’ dalam pembiayaan rumah pada bank syariah
mandiri (Studi kasus pada bank syariah mandiri kantor cabang cinere), (Skripsi Sarjana
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), h.3



dengan menggunakan prinsip jual beli (murabahah, salam, istisnd"),

prinsip bagi hasil (mudarabah, musyarakah), dan prinsip sewa (ijarah).*

Pada saat ini, penggunaan akad murabahah pada bank syariah memiliki
risiko yang lebih rendah dibanding dengan akad istisnd ‘ yang cenderung
memiliki risiko yang lebih tinggi daripada akad lainnya. Risiko itu ada pada
macam-macam pola produk untuk penyaluran dana yang mana system jual
beli dan bagi hasil dengan akad istisnd* memerlukan perhatian khusus
dalam mengontrol risiko dan risk management.® Jika pada risiko
pembiayaan ini tidak cukup diterapkan maka akan menjadi faktor penyebab

gagal bayar dalam pembiayaan istisnd “.

Istisnd * artinya meminta untuk dibuatkan sesuatu. Menurut pendapat
ahli hukum dari kalangan Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah tidak
mendifinisikan istisnd © secara khusus, karena mereka menganggapnya
sebagai bagian dari perdamaian. Adapun kaum Hanafiyah menganggapnya
sebagai akad yang berdiri sendiri dan telah menempatkan pengertian yang
khusus dari definisi tersebut yakni apa yang disebutkan oleh Ibnu Abidin
ketika beliau berkata: Meminta pekerjaan kepada suatu perusahaan untuk

sesuatu yang istimewa dengan cara yang tertentu.®

Istisnd * dinilai dengan nilai-nilai kepalsuan yang dianggap membawa
pengaruh buruk terhadap materi dan sifat gotong royong. Selain itu, istisnd *
juga mendapat penolakan keras dari kalangan agama, terutama perbedaan

persepsi yang tajam. istisna ‘ juga menimbulkan konflik dan keluhan antara

4 Rani Putri Kusuma Dewi, Diharpi Herli Setyowati Setiawan, Faktor Penentu
Pendapatan Margin Istishna Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia, Jurnal Ekonomi Bisnis
Terapan, Vol 13, No 1, (2017), h. 38

> Enny Puji Lestari, Risiko Pembiayaan Dalam Akad Istisna’ Pada Bank Umum
Syariah, Jurnal Hukum Dan Ekonomi Syariah, 2, no 1, (2013)

6 fahd sayir Muhammad, Ahkamu Tuhimmu As-soni’ Wa Al-Mashtasna’ fii Aqdi Al-
istisna’, (2020), s. 3103



Bank Syariah Indonesia dan pemangku kepentingan.” Oleh karena itu,
tidak jarang penggunaan istisnd‘ dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat Indonesia menimbulkan pro dan kontra. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa peranan istisnd ‘ telah membawa peningkatan kemajuan

dan kemudahan pembiayaan di segala bidang.®

Menurut Meyla Nur Vita Sari, penerapan akad istisnd ‘ pada perbankan
syariah masih terdapat penyimpangan sebagian objek dalam praktiknya
dari paradigma transaksi jual beli, karena perubahan fluktuasi harga
yang tidak bisa diprediksi, menimbulkan kegagalan produsen dalam
menghasilkan jumlah komoditas yang di inginkan oleh nasabah,
sehingga menjadi salah satu risiko yang terjadi dalam akad istisnd © ini.?
Sedangkan Menurut Muhammad Farid dan Husnul Khotimah, penerapan
akad istisnd© dalam Lembaga keuangan Syariah khususnya di Bank
Syariah Indonesia (BSI) Lumajang telah sesuai dengan ketentuan akad
istisnd * yang berlaku di Indonesia.’® Adanya perbedaan pendapat dalam
penggunaan akad istisnd‘ pada perbakan Syariah memicu timbulnya
permasalahan sehingga perlu untuk dibahas lebih lanjut mengenai pendapat

mana yang dianggap paling relevan.

Berdasarkan Statistik Perbankan syariah bank Indonesia, dapat dilihat
pada tahun 2013 bahwa pembiayaan dengan akad istisnd‘ merupakan

pembiayaan yang paling rendah diminati dari pembiayaan akad lain dalam

" Abidin, Sapruddin, Murniati Ruslam, Communities Resistency Toward Istishna
Funding Policy, Jurnal Hunafa: Studia Islamika, Vol 19, No 2, (2022) h. 216

8 A Ratnawati, Potensi dan Strategi Pengembangan Bank Syariah di Indonesia,
Jurnal Management Agribisnis, Vol 2, No 1, (2005),

% Meyla Nur Vita Sari, “Implementasi Akad Istishna Pada Perbankan Syariah
Indonesia”, Al Nisbah Jurnal Perbankan Syariah, Vol 4, No 2, (2023), h. 253

10 Muhammad Farid, Husnul Khotimah, 4nalisis Implementasi Akad Istishna’ dalam
Perbankan Syariah Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Lumajang, Jurnal Akuntansi dan
Keuangan Islam, Vol 1, No 2, (2019), h. 43



produk pembiayaan bank syariah.*' Sesuai dengan hasil penelitian Cut
Faradila et.al bahwa pembiayaan istisnd * di perbankan Syariah Indonesia
memiliki porsi yang sangat kecil hanya sebesar 0,13% dari pembiayaan
lainnya, yakni pembiayaan mudarabah sebesar 2,34%, pembiayaan ijarah
sebesar 2,10%, pembiayaan musyarakah sebesar 6,42%. dan pembiayaan

murabahah yang paling besar yaitu sebesar 88.83% .*2

Pembiayaan dengan akad istisna ‘ yang ada di perbankan syariah salah
satunya ada pada produk pembiayaan rumah atau biasa disebut Kredit
pemilikan Rumah (KPR). KPR adalah salah satu fasilitas kredit yang bank
berikan kepada calon nasabah perorangan yang akan membeli atau
membangun rumah.'® Pasalnya nasabah akan membayar sejumlah uang
muka dan kemudian melunasi sisa pembayaran secara angsuran berkala
dalam jangka waktu tertentu. Pembiayaan yang ditawarkan dengan kata
lain KPR awalnya hanya tersedia pada produk pembiayaan bank
konvensional. Namun seiring berjalannya waktu, perbankan syariah yang
ada di Indonesia juga mengeluarkan produk yang sama namun dengan
konsep yang sesuai dengan prinsip Syariah, sehingga KPR syariah lebih
banyak diminati masyarakat dengan alasan KPR Syariah bersifat fixed rate
hingga akhir periode pembayaran, dan dapat memilih akad yang sesuai

dengan kebutuhan.4

11 Agtia Prahastiwi, Analisis Rendahnya Pembiayaan istishna’ pada perbankan
syariah di Surabaya, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Arlangga, 2015), h. 4

12 Cut Faradilla, etal, Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, ljarah,
Mudharabah, Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,
Jurnal Megister Akuntansi: Pascasarjana Universitas Syiah Kualah, Vol 6, No 3, Agustus 2017,
h. 16-17

13 “Kredit  Pemilikan Rumah”, Situs Resmi Otoritas Jasa
Keuangan.https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Category/47 Diakses Pada
Tangggal 9 Juni 2023

14 Azizah Nur Alfi, “KPR Syariah Makin Diminati, Ini Alasannya”, Finansial. 31
April  2021. https://finansial.bisnis.com/read/20210413/231/1380493/kpr-syariah-makin-
diminati-ini-alasannya Diakses Pada Tanggal 9 Juni 2023




Akad istisnd ‘ yang diaplikasikan pada pembiayaan rumah umumnya
menggunakan istisnd‘ paralel. Artinya, nasabah yang memerlukan
pembiayaan rumah datang ke bank tersebut dan memesan rumah dengan
spesifikasi yang diinginkan. Kemudian nasabah dan bank membuat
kesepakatan berupa harga, harga mekanisme pembayaran, dan serah terima
rumah tersebut. Dikarenakan bank bukan perusahaan developer, jadi bank
harus memesan kembali ke developer untuk dibuatkan rumah seperti
rumah yang diinginkan oleh nasabah. Inilah yang dimaksud dengan istisnd ‘
paralel, yaitu konsumen memesan rumah kepada bank, dan bank memesan
lagi ke developer untuk dibuatkan rumah. Dengan akad tersebut jual-beli

dapat dilakukan meskipun objeknya belum ada.*®

Pembiayaan akad istisnd‘ yang ada di perbankan Syariah Indonesia
sudah diatur dalam fatwa DSN-MUI No 06/DSN-MUI/1V/2000 tentang
jual beli istisnd * dan No 22/DSN-MUI/I11/2000 Tentang istisna ‘ paralel.
Namun pada aplikasinya belum bisa dipastikan secara signifikan apa sudah
sesuai atau belum sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam fatwa DSN-
MUI tersebut. Dalam penerapan mekanisme akad istisnd © di perbankan
Syariah tentu berbeda-beda. itu berarti terjadi ketidakseuaian antara
penerapan dan ketentuan mengenai akad istisnd‘. Hal tersebut juga
diperkuat oleh OJK yang menyatakan bahwa implementasi akad istisnd *
yang sesuai dengan PSAK 104: Akuntansi istisnd ‘ itu sangat sulit sehingga
menjadi tidak praktis di lapangan dari sisi produk perbankan yang bisa
dijual di masyarakat.®

15 Ahmad Ghazali, Serba Serbi Kredit Syariah Jangan Ada Bunga Di Antara Kita,
(Jakarta: PT EIF X Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2005), 28.

16 Adatha Aisyah Wijayanti, Bambang Waluyo, Dan Dede Abdul Fatah, Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Pembiayaan Dengan Akad Istisna’ Pada
Perbankan Syariah, Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Islam, 3, No 3 (2021) h. 126



Pembiayaan rumah atau KPR Syariah pada saat ini sudah tersedia di
berbagai bank Syariah. Salah satunya pada bank pembiayaan rakyat
Syariah al-salaam. BPRS Al Salaam saat ini menduduki peringkat bank
Syariah ke-3 yang memiliki asset sebesar >250 Milyar pada tahun 2023.
BPRS yang dipimpin Ichwanda Munir Syamsoeddin sebagai Direktur
Utama ini yang memperoleh skor mencapai 92,35% dan dinilai sangat baik
di lima aspek penilaian rating, yakni permodalan, aktivas produktif,
rentabilitas, likuiditas dan efisiensi.!’

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis
tertarik untuk membahas lebih lanjut terkait Tinjauan Fatwa DSN-MUI
Nomor 6/DSN-MUI/IV/2000 Dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002
Terhadap Pembiayaan Salamruma (Studi Pada BPRS Al-Salaam

Pusat, Kecamatan Limo, Kota Depok).
B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah dipaparkan
oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa masalah yang
penting untuk dibahas. Diantara masalah yang dapat diidentifikasi

adalah :

a. Mekanisme penerapan akad istisnd ‘ pada Pembiayaan SalamRuma
Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam.

b. Jumlah Nasabah yang lebih memilih untuk menggunakan akad
istisna ‘ daripada akad lain yang ada pada Pembiayaan SalamRuma

Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam.

17 https://bprsalsalaam.co.id/blog/berita-al-salaam/infobank-award-2023-bprs-
alsalaam-raih-predikat-sangat-bagus Diakses Pada Tanggal 17 Februari, 2024




c. Risiko penggunaan akad istisnd ‘ pada Pembiayaan SalamRuma Di
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam.

d. Ketentuan Akad istisnd © pada Pembiayaan SalamRuma Di Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam dengan ketentuan Fatwa
DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor 22/DSN-
MUI/111/2002.

e. Kesesuaian akad istisna ‘ pada Pembiayaan SalamRuma Di Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam apakah sudah sesuai atau
belum sesuai dengan Ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-
MUI/1VV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.

2. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, dan masalah yang
telah diidentifikasi, maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini
ditujukan agar lebih fokus dan terarah, maka penulis membatasi
penelitian ini hanya fokus pada titik pembahasan terkait Mekanisme
penerapan akad istisnd‘ pada Pembiayaan SalamRuma Di Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam, Ketentuan Akad istisnd ‘ pada
Pembiayaan SalamRuma Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-
Salaam  dengan ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-
MUI/1VV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002 dan Kesesuaian akad
istisnd * pada Pembiayaan SalamRuma Di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Al-Salaam apakah sudah sesuai atau belum sesuai dengan
Ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/IVV/2000 dan Nomor
22/DSN-MUI/111/2002.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis

merumuskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :



a. Bagaimana mekanisme akad istisnd ‘ pada Pembiayaan SalamRuma
Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam?

b. Bagaimana Ketentuan Akad istisnd ‘ pada Pembiayaan SalamRuma
Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam dengan ketentuan
Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor
22/DSN-MUI/111/2002?

c. Bagaimana kesesuaian akad istisnd ‘ pada Pembiayaan SalamRuma
Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam dengan Fatwa
DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor 22/DSN-
MUI/111/2002?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan masalah-masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan dan mencari jawaban
atas permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan, maka peneliti

memiliki tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk menganalisis mekanisme akad istisnd‘ Pada Pembiayaan
SalamRuma Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam.

2. Untuk menganalisis ketentuan Akad istisnd‘ pada Pembiayaan
SalamRuma Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam dengan
ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/1VV/2000 dan Nomor
22/DSN-MUI/111/2002.

3. Untuk menganalisis kesesuaian akad istisnd‘ Pada Pembiayaan
SalamRuma Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam apakah
sudah sesuai atau belum sesuai dengan Fatwa DSN MUI Nomor
06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.

D. Manfaat Penelitian
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Penelitian ini akan lebih bermanfaat apabila dapat menambah wawasan
pembaca, oleh karena itu, penulis merumuskan manfaat penelitian sebagai
berikut :

1. Secara Teoritis
a. Memperkaya khazanah ilmiah yang berguna bagi pengembangan

ilmu hukum khususnya dibidang hukum ekonomi Syariah.

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan
pikiran serta memperluas informasi tentang Akad istisnd‘ pada
Pembiayaan SalamRuma Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-
Salaam.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terbaru
yang bisa dibuktikan dengan data dan dapat dijadikan bahan
penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis
a. Memberikan gambaran singkat kepada masyarakat dalam

mengetahui  mekanisme akad istisna® pada Pembiayaan
SalamRuma Di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam.

b. Diharapkan dapat memberi masukan dalam mengevaluasi
kesesuaian dalam praktik pada produk-produk pembiayaan yang
dijalankan agar tetap konsisten dalam ketentuan yang telah
ditetapkan dalam peraturan yang dibentuk oleh Otoritas Jasa

Keuangan dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.
E. Tinjauan Pustaka (literature Review)

Tinjauan Pustaka adalah suatu kumpulan penelitian yang sudah pernah
dilakukan sebelumnya dan secara khusus berkaitan dengan objek
penelitian yang akan dikaji. Dalam hal ini, peneliti telah menemukan

beberapa tinjauan Pustaka dari beberapa skripsi, artikel dan jurnal.
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Untuk menghindari adanya kesamaan judul dalam penelitian ini penulis
telah menemukan beberapa hasil penelitian terdahulu dengan tema yang

berdekatan. Adapun kajian yang digunakan adalah :

1. Skripsi yang ditulis Alif Rahman Huda (2022) yang berjudul
“Tinjauan kepemilikan dalam KPR Syariah :@ antara murabahah,
musyarakah mutanagisah, dan istisnd‘ pada Bank BTN Syariah
Kantor cabang Surakarta”. Dari hasil penelitian ini bahwa penerapan
akad murabakah, akad musyarakah mutanagisah dan akad istisnd
pada pembiayaan KPR di Bank BTN Syariah KC Surakarta sudah
sesuai dengan fatwa dsn yang ada terkait murabahah, musyarakah
mutanagisah dan jual beli istisna . Namun pada status kepemilikannya
berbeda-beda, jika menggunakan akad murabaZzah, maka pemilikan
rumah secara hukum menjadi milik nasabah walaupun pihak bank
masih menyimpan sertifikat rumah dan akan batal kepemilikannya jika
terjadi wanprestasi. Jika menggunakan akad musyarakah mutanagisah
maka kepemilikan rumah menjadi milik kedua belah pihak, namun
akan berkurang kepemilikan bank jika nasabah mengangsur biaya
yang telah disepakati. Jika menggunakan akad istisnd ‘, nasabah seperti
menggadaikan sertifikat tanah kepada bank yang kemudian bank
memberi pembiayaan untuk pembangunan rumah tersebut sehingga
penggunaan akad ini memiliki resiko yang besar diantara yang
lainnya.'®

Metode penelitian yang digunakan berupa penelitian kualitatif studi
kasus. Persamaan penelitian ini terletak pada mekanisme pembiayaan

KPR dengan akad istisnd ‘. Perbedaannya, alif Rahman huda membatasi

18 Alif Rahman Huda, Tinjauan kepemilikan dalam KPR Syariah : antara
murabahah, musyarakah mutanagisah, dan istishna' pada bank BTN Syariah Kantor cabang
surakarta, (Skripsi sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2022)
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penelitian hanya pada mekanisme akad dan status kepemilikan,
sedangkan penulis akan meneliti juga mengenai kesesuaian praktik
akad istisna ‘- dengan Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/1VV/2000
dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.

2. Tesis yang ditulis oleh Ipan Pahlevi Senna (2022) yang berjudul

“Implementasi Jual Beli Properti Hunian Menggunakan Akad istisnd *
Di PT DAV Prosyar Jawa Barat Menurut Perspektif Fikih Muamalah
dan Fatwa DSN-MUI”. Dalam hasil penelitiannya, penulis
mengatakan bahwa ketentuan tentang pembiayaan kepemilikan rumah
menggunakan akad istisnd‘© yang berlaku pada fikih muamalah dan
Fatwa DSN-MUI tidak terdapat perbedaan, artinya keduanya memiliki
prinsip yang sama Yyaitu saling menguntungkan dan terhindar dari
kedzaliman, sehingga tidak ada perbedaan antara keduanya. terkait
mekanisme dan penerapan pembiayaan kepemilikan rumah dengan
menggunakan akad istisnd * di PT DAV dinilai telah sesuai dengan
Fikih Muamalah dan Fatwa DSN-MUI tentang Jual beli istisna “.1°

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif yang bersifat studi kasus. Persamaan
penelitian ini adalah pada mekanisme dan implementasi akad istisnd
pada pembiayaan kepemilikan rumah dengan Fatwa DSN-MUI NO
06/DSN-MUI/2000 tentang jual beli istisnd ‘. Perbedaanya, tesis yang
ditulis oleh Ipan Pahlevi Senna menggunakan 2 perspektif yakni Fikih
Mu’amalah dan Fatwa DSN-MUI, sedangkan penulis menggunakan
tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor 06/DSN-MUI/2000 dan Nomor
22/DSN-MUI/111/2002.

19 Ipan Pahlevi Senna, Implementasi Jual Beli Properti Hunian Menggunakan Akad

istisnd * Di PT DAV Prosyar Jawa Barat Menurut Perspektif Fikih Muamalah dan Fatwa DSN-
MUI, (Tesis Pascasarjana Institut [lmu Al=Qur’an (I1Q) Jakarta, 2022)
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3. Jurnal, Irhamsyah Putra (2022) yang berjudul “Kajian Filsafat Hukum
Ekonomi Islam Terhadap Implementasi Akad Ba’i AI-Murabahah dan
istisna®  Dalam  Pembiayaan KPR Syariah”. Dalam hasil
penelitiannya, pada produk pembiyaan KPR yang ada di perbankan
Syariah dan bank konvensional memiliki prinsip yang sama, hanya ada
sedikit perbedaan pada konsep bagi hasil dan Kkerugiannya.
Penggunaan akad murabahah dan istisna * dalam produk pembiayaan
KPR memiliki kelebihannya masing-masing. Dan dalam penggunaan
akad tersebut harus sesuai dengan prinsip ajaran Islam sehingga tujuan
pembiayaan KPR Syariah memiliki tujuan yang sama dengan tujuan
ekonomi islam vyaitu untuk memperoleh kebahagiaan serta
kesejahteraan di dunia dan akhirat.?°

Metode Penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif
library research (kepustakaan). Persamaan pada penelitian ini terletak
pada implementasi akad yang digunakan dalam KPR Syariah yakni
Akad istisnad ‘. Perbedaanya, dalam penelitian ini merupakan kajian
filsafat hukum ekonomi islam yang diteliti dengan jenis penelitian
kepustakaan sedangkan penulis akan meneliti terkait kesesuaian akad
istisna * pada KPR Syariah menggunakan penelitian studi kasus.

4. Jurnal, Khansa Tazkiya, Burhanudin Harahap, Hari Purwadi (2022),
“Comparative Study of Islamic Legal Systems in the Application of the
Istishna' Agreement in Indonesia and Malaysia”. Hasil penelitian ini
menyatakn bahwa tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara
Fatwa DSN MUI dan Fatwa SAC BNM dalam penerapan akad istisnd
di Indonesia dan Malaysia. Karena kedua akad tersebut sama-sama

digunakan oleh manufaktur. Perkembangan akad istisnd ‘ di Malaysia

20 Irhamsyah Putra, Kajian Filsafat Hukum Ekonomi Islam Terhadap Implementasi
Akad Ba’i AI-Murabahah Dan lIstisna’ Dalam Pembiayaan KPR Syariah, Jurnal Ekonomi,
Keuangan, Perbankan Dan Akuntansi, 1, No 1, (2022), h. 1-8
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relatif lambat dilihat dari segi nilai emisi dan besaran manfaatnya.
Sedangkan, di Indonesia, penggunaan akad istisnd ‘ mencapai 21 milliar
nasabah. Perbedaan tersebut merupakan hal yang wajar karena terdapat
beberapa tantangan dalam penggunaan akad istisnd ‘, mulai dari aspek
syariah, kerangka hukum, peraturan, dan pasar, hingga kompleksitas
produk.?

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian hukum doctrinal
dengan pendekatan komparatif. Persamaan penelitian ini terletak pada
penerapan akad istisnd © pada pembiayaan yang ada di bank syariah
ditinjau dari segi hukum islam yakni Fatwa DSN MUI. Perbedaannya,
penelitian ini fokus pada studi komparasi terkait akad istisnd ‘ tersebut,
sedangkan penulis memfokuskan penelitian pada mekanisme dan
kesesuaian akad istisnd‘ pada Pembiayaan SalamRuma di Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam dengan Fatwa DSN MUI
Nomor 6/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.

. Jurnal, Kiswanto, Irvan Iswandi, Ahmad Asrof Fitri (2022) yang

berjudul “implementasi akad istisnd * dalam pembiayaan rumah tanpa
bank developer properti Syariah (Studi Kasus pada PT. Amanah
Barokah Santosa di Bekasi)”. Dari hasil penelitian ini bahwa jika
ditinjau dari hukum Islam, implementasi akad istisnd‘ pada
pembiayaan rumah tanpa bank pada PT. Amanah Barokah Santosa di
Bekasi sudah sesuai dengan prinsip hukum islam. Pasalnya, dalam
pembiayaan tersebut sudah terbebas dari riba/ bunga, karena PT.
Amanah Barokah Santosa tidak menerapkan suku bunga atau riba,
tidak ada denda, tidak menjamin barang yang bukan milik pembeli,

dan harga kredit yang ditentukan berlaku tetap hingga lunas,

21 Khansa Tazkiya, Burhanudin Harahap, Hari Purwadi, Comparative Study of Islamic

Legal Systems in the Application of the Istishna' Agreement in Indonesia and Malaysia,
International Journal of law and society, Vol 1, Issue 1, (2022)
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juga jaminan yang diterapkan berupa jaminan barang (rahn) dititipkan
ke notaris sebagai antisipasi  ketika nasabah  melakukan
pembayaran bermasalah atau gagal membayar.?2

Metode Penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Kualitatif Studi
Kasus. Persamaan penelitian ini ialah implementasi akad istisnd ‘ dalam
pembiayaan rumah properti syariah. Perbedaannya dalam penelitian ini
peneliti menggunakan substansi Fatwa Dewan Syariah Nasional NO
21/DSN-MUI/X/2001. Sedangkan penulis akan menentukan
kesesuaian akad istisnd ‘ diukur dengan menggunakan Fatwa DSN No
06/DSN-MUI/1V/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.

6. Jurnal, Devid Frastiawan Amir Sup, Muhammad Irkham Firdaus, Aqil
Mu’tashim Bilhaq (2024) yang berjudul “Implementasi Akad Syariah
dalam surat perjanjian pada produk KPR Syariah ib hebat di BPRS
Dana Amanah Surakarta”. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa
implementasi akad-akad perjanjian pada BPRS harus memperhatikan
aspek legal dan regulasi hukum positif serta prinsip Syariah didalam
penerapan akad-akad perjanjian karena hal tersebut sangat penting
dalam memberikan kepastian hukum dan mencegah timbulnya resiko
yang berdampak buruk bagi BPRS tersebut. Akad yang digunakan
pada produk KPR Syariah ib hebat di BPRS Dana Amanah Surakarta
ialah Akad murabahah, musyarakah mutanaqisah, dan istisna’ paralel
yang masing-masing akad tersebut ada ketentuannya dalam Fatwa
DSN-MUI. Dimana ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam fatwa

tersebut disusun menjadi surat perjanjian, berupa surat perjanjian

22 Kiswanto, Irvan Iswandi, Ahmad Asrof Fitri, implementasi akad istishna dalam
pembiayaan rumah tanpa bank developer properti Syariah (Studi Kasus pada PT. Amanah
Barokah Santosa di Bekasi, Metta Jurnal Penelitian Multidisiplin 1lmu 1, 5, (2022), h. 887-894
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menggunakan akad murabahah tanpa wakalah, murabahah bil
wakalah, musyarakah mutanagisah, dan istisna ’ paralel.?®

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif field
research (penelitian lapangan). Persamaan penilitian ini pada
implementasi akad Syariah pada produk KPR Syariah. Dan dalam teori
nya sama-sama menggunakan akad istisna’ paralel. perbedaannya,
penelitian ini fokus pada implementasi akad syariah dalam surat
perjanjian pembiayaan KPR Syariah, sedangkan penulis fokus
terhadap mekanisme akad istisna’ dan kesesuaiannya dengan Fatwa
DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor 22/DSN-
MUI/I11/2002.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan susunan yang dibuat secara garis

besar dari uraian pembahasan dalam suatu karya ilmiah. untuk
mempermudah penulisan dan penyajiannya, dalam Sistematika penulisan
ini merujuk pada buku pedoman penulisan skripsi Institut llmu Al-Qur'an
(11Q) Jakarta tahun 2021.

Penulisan skripsi terbagi menjadi 5 bab, masing-masing bab terdiri atas

beberapa sub-bab sesuai dengan pembahasan dan materi yang akan diteliti.

BAB 1 : Pendahuluan

Pada bab ini berisi pendahuluan yang biasa digunakan dalam
membuat karya ilmiah, seperti latar belakang yang berupa

pengantar dan uraian singkat mengenai masalah yang akan

2 Devid Frastiawan Amir Sup, Muhammad Irkham Firdaus, Aqil Mu’tashim Bilhaq,

Implementasi Akad Syariah dalam surat perjanjian pada produk KPR Syariah ib hebat di
BPRS Dana Amanah Surakarta, Jurnal Hukum Islam dan Ekonomi Syariah 5, 1, (2024), h. 61-

84
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diteliti, dilanjut dengan  permasalahan  (mencakup
indentifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan
masalah), tujuan penulisan dari karya ini, beberapa manfaat
yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, tinjauan pustaka

dan sistematika penulisan.

: Kajian Teori

Pada bab ini memuat kajian teori tentang akad yang terdiri
dari : Pengertian akad dann perikatan kontrak, dasar hukum
akad, Rukun dan syarat akad, hal-hal yang dilarang dalam
akad, macam-macam akad dan berakhirnya akad dan Fungsi
Akad dalam transaksi keuangan. Lalu dilanjut dengan
penjelasan mengenai istisna‘ diantaranya : Pengertian
istisna ‘, Dasar Hukum istisnd‘, Rukun dan syarat istisnd’,
Hal-hal yang dilarang dalam istisnd ‘, Perbedaan Akad istisnd
dengan Akad salam, istisnd ‘ paralel, dan skema pembiayaan
istisnd * di perbankan Syariah. Ketentuan pembiayaan yang
mencakup  pengertian  pembiayaan, Dasar  hukum
pembiayaan, unsur-unsur pembiayaan, tujuan dan fungsi
pembiayaan, serta pembiayaan yang berlaku di perbankan
Syariah. kemudian penjelasan mengenai Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah yakni Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah, Prinsip-prinsip Bank Pembiayaan Rakyat Syariah,
Tujuan dan karakteristik Bank Pembiayaan Rakyat Syariah,
dan pembiayaan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Dilanjut dengan pembahasan Fatwa DSN MUI yakni
Pengertian Fatwa, Kedudukan Fatwa, Ketentuan Fatwa DSN
MUI No 06/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Jual Beli Istisna’,
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BAB Il1

BAB IV

BAB V

dan Ketentuan Fatwa DSN MUI No 22/DSN-MUI/I11/2002

Tentang Jual Beli Istisna’ Paralel.

: Metode Penelitian

Bab ini berisi penjelasan mengenai metode penelitian yang
digunakan, meliputi: Jenis Penelitian, Pendekatan penelitian,
Fokus Penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data,
Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data dan Uji

Keabsahan Data serta Gambaran umum penelitian.

: Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini akan membahas terkait hasil penelitian yang
meliputi: Mekanisme Akad istisnd‘ pada pembiayaan
SalamRuma di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Al-Salaam
dan Hasil Analisis Ketentuan dan Kesesuaian Akad istisnd *
pada pembiayaan SalamRuma di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Al-Salaam dengan Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-
MUI/1VV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/I11/2002.

: Penutup

Bab ini merupakan bagian terakhir yang merupakan
kesimpulan dari hasil penelitian, selain itu penulis juga
menulis beberapa saran yang dianggap penting dan perlu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Mekanisme pembiayaan salamruma dengan akad Istisnd‘ yang
diterapkan di BPRS AlSalaam merupakan bentuk dari Istisnd  paralel.
Di mana semua tahapan dalam pengajuan awal hingga akhir
pencairan/penyerahan barang yang dilakukan oleh BPRS AlSalaam
berdasarkan prinsip Syariah. Meskipun terdapat kendala-kendala
terkait peng-implementasian akad istisna’ pada pembiayaan
salamruma, BPRS AlSalaam tetap konsisten dalam menjalankan semua
aktifitas bank berdasarkan prinsip Syariah.

2. Ketentuan-ketentuan yang diterapkan dalam pembiayaan salamruma
dengan akad istisna’ di BPRS AlSalaam mencakup semua ketentuan
yang ada dalam Fatwa DSN MUI Nomor 06/DSN-MUI/IVV/2000
tentang jual beli Istisnd‘ Dan Nomor 22/DSN-MUI/I11/2002 tentang

Istisnd ‘ Paralel.

3. Implementasi akad Istisnd‘ pada pembiayaan salamruma di BPRS
AlSalaam dinilai sudah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI
Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 Dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.
Alasannya karena sejak awal akad nasabah diberitahu mengenai
ketentuan tentang pembayaran, dan ketentuan barang (objek Istisna )
jelas kepada bank serta waktu dan tempat penyerahan barang dilakukan
berdasarkan kesepakatan. Lalu dalam hal ketentuan lainnya terkait jual
beli Istisnd‘ dan Istisnd‘ Paralel sesuai Fatwa DSN-MUI Nomor
06/DSN-MUI/IV/2000 Dan Nomor 22/DSN-MUI/IN1/2002 sudah di

terapkan.

151



152

B. Saran

1. Kepada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah AlSalaam, agar menambah

tenaga kerja yang bertugas mengawasi dan monitoring selama proses
pembangunan objek Istisna’ untuk mengantisipasi jika ada yang tidak

sesuai dengan permintaan nasabah.

. Kepada Nasabah Pembiayaan salaruma dengan akad Istisna’, agar

dapat meningkatkan literasi terhadap akad Istisna’ karena berdasarkan
penelitian bahwa praktik akad Istisna’ pada Pembiayaan salaruma di
BPRS Al-Salam dinilai telah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI
Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 dan Nomor 22/DSN-MUI/111/2002.

. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini

sebagai referensi dan dapat melakukan penelitian mengenai ada atau
tidaknya perbedaan terkait biaya-biaya yang dikeluarkan oleh nasabah
salamruma dengan akad Istisna’ agar mengetahui lebih banyak aspek-

aspek apa saja yang merujuk kepada ketentuan fatwa DSN-MUI.
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